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ABSTRAK 

Sistem penyimpanan obat di gudang farmasi Dinas Kesehatan memiliki 
peran penting dalam menjamin mutu dan ketersediaan obat. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengevaluasi sistem penyimpanan obat di beberapa gudang farmasi di 
Indonesia serta menilai kesesuaiannya dengan standar nasional. Metode yang 
digunakan adalah narrative review terhadap enam artikel penelitian terkait yang 
diterbitkan antara tahun 2020 hingga 2025. Data dianalisis secara deskriptif 
berdasarkan lima indikator utama: sarana penyimpanan, pengaturan ruang, 
penyusunan stok, pencatatan kartu stok, dan pengawasan mutu obat. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar gudang telah menerapkan prinsip 
FIFO dan FEFO serta mengikuti petunjuk teknis nasional. Namun, masih 
ditemukan berbagai permasalahan seperti infrastruktur yang kurang memadai, 
rotasi stok yang belum optimal, pemisahan obat rusak atau kedaluwarsa yang belum 
maksimal, serta keterbatasan sumber daya manusia. Dari enam artikel yang dikaji, 
Makassar menunjukkan sistem penyimpanan yang paling optimal, sedangkan 
Manado masih memiliki banyak kekurangan. Permasalahan yang paling umum 
ditemukan adalah kurangnya fasilitas penyimpanan yang sesuai, lemahnya 
pengawasan, dan pelaksanaan SOP yang belum konsisten. Kesimpulannya, sistem 
penyimpanan obat di gudang farmasi perlu ditingkatkan dalam aspek infrastruktur, 
kepatuhan SOP, dan pelatihan staf agar sesuai dengan standar nasional. 
Kata kunci: penyimpanan obat; gudang farmasi; dinas kesehatan; kepatuhan; 
standar nasional. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

I.1. Latar Belakang 

 Obat merupakan komponen penting dalam pelayanan kesehatan. Obat 

berperan dalam upaya peningkatan kesehatan, pencegahan, diagnosa, pengobatan 

dan pemulihan. Obat bisa memengaruhi kesehatan, jika tidak memenuhi 

persyaratan atau digunakan secara tidak tepat dan atau disalahgunakan.(1) Sistem 

penyimpanan yang tidak sesuai standar seperti suhu dan kelembapan yang tidak 

terkontrol, penataan yang kurang sistematis, atau pengelolaan obat kadaluwarsa 

yang lemah dapat menyebabkan penurunan mutu obat, menurunnya efektivitas 

hingga membahayakan keselamatan pasien. Oleh karena itu, evaluasi sistem 

penyimpanan obat di gudang farmasi menjadi sangat penting.(2)  

 Penyimpanan bertujuan untuk memelihara mutu sediaan farmasi. Tujuannya 

untuk menghindari penggunaan yang tidak bertanggungjawab, menjaga 

ketersediaan, serta memudahkan pencarian dan pengawasan.(3) Pedoman teknis 

penyimpanan obat dan alat kesehatan, yang mencakup suhu, kelembapan, ventilasi, 

sistem rak, dokumentasi, serta penerapan prinsip FEFO/FIFO di tingkat instalasi 

farmasi dinas kesehatan.(4) Pemilihan instalasi farmasi dinas kesehatan sebagai 

objek penelitian didasarkan pada perannya sebagai pusat kendali logistik dan 

distribusi obat ke berbagai fasilitas pelayanan kesehatan di daerah, termasuk 

Puskesmas dan rumah sakit. Instalasi ini memiliki cakupan yang luas dan kompleks, 

baik dari segi volum persediaan, frekuensi distribusi, hingga pengawasan mutu 
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menjadikannya krusial dalam menentukan keberhasilan rantai pasok farmasi di 

tingkat daerah. 

Penelitian Qiyam dkk.,(5) di RSUD dr. R. Soedjono Selong menunjukkan 

bahwa sistem penyimpanan obat di rumah sakit telah berjalan optimal. Dari hasil 

penelitian ditemukan kesesuaian jumlah obat dengan kartu stok mencapai 100%, 

penerapan FIFO/FEFO yang konsisten, dan tingkat obat kadaluwarsa hanya 0,19%. 

Namun, dalam pengelolaan obatnya ditemukan stok mati sebanyak 1,62% yang 

menunjukkan masih adanya tantangan dalam efisiensi pengadaan dan rotasi stok.(5) 

Penelitian Andriani, dkk(6) ditemukan pada lima Puskesmas Rawat Inap di Kota 

Pekanbaru menemukan rata-rata kesesuaian penyimpanan sebanyak 78,25%. Di sisi 

lain, penelitian menemukan indikator lemah pada pencatatan suhu harian (20%), 

pemantauan suhu (40%), dan penandaan obat High Alert dan LASA (40%). 

Lemahnya indikator tersebut berisiko terhadap kestabilan dan keamanan obat.(6) 

Sementara itu, penelitian di Apotek Restu Farma menunjukkan bahwa sistem 

penyimpanan belum seluruhnya memenuhi standar, dengan penataan ruang gudang 

hanya 75% sesuai dan penyimpanan di ruang pelayanan 85%, mencerminkan 

keterbatasan ruang dan kendala sumber daya dalam skala pelayanan yang lebih 

kecil.(7) 

Adapun studi di Dinas Kesehatan Kota Kendari menemukan bahwa 

meskipun pencatatan stok sudah berjalan sangat baik (100%). Namun, TOR (Turn 

Over Ratio) hanya 0,61× dan stok mati sebesar 1,14%. Kondisi mengindikasikan 

adanya masalah dalam efisiensi rotasi stok dan perencanaan pengadaan. Hal ini 

memperkuat urgensi untuk mengevaluasi sistem penyimpanan di tingkat Dinas 
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Kesehatan. Perbaikan pengelolaan obat di Dinas Kesehatan akan memberikan 

dampak luas terhadap kelancaran distribusi obat ke semua fasilitas kesehatan di 

daerah.(8) Hal ini menunjukkan pentingnya dilakukan evaluasi terhadap sistem 

penyimpanan obat di gudang farmasi Dinas Kesehatan, agar dapat diketahui sejauh 

mana kesesuaian pelaksanaannya dengan standar yang berlaku.  

Salah satu pendekatan yang bisa dilakukan untuk mengkaji pengelolaan 

obat di Dinas Kesehatan dapat dilakukan melalui kajian literatur (narrative review). 

Kajian ini bertujuan mengumpulkan dan merangkum berbagai penelitian dan 

laporan evaluasi dari berbagai daerah di Indonesia terkait sistem penyimpanan obat. 

Dengan begitu, kita bisa mengetahui sejauh mana pelaksanaannya sesuai dengan 

standar yang berlaku. Melalui narrative review, penelitian ini diharapkan dapat 

diperoleh gambaran umum tentang kondisi penyimpanan obat di lapangan, 

tantangan yang dihadapi, dan perbedaan antara teori dan praktik. Kajian ini juga 

dapat membantu memberikan rekomendasi untuk memperbaiki sistem 

penyimpanan obat sehingga manajemen logistik farmasi menjadi lebih baik. 

Dengan demikian, distribusi obat kepada masyarakat akan menjadi lebih aman, 

tepat sasaran, dan mendukung peningkatan mutu pelayanan kesehatan. 

I.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana sistem penyimpanan obat yang diterapkan di gudang farmasi 

Dinas Kesehatan? 

2. Apakah sistem penyimpanan obat di gudang farmasi Dinas Kesehatan sudah 

sesuai? 
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3. Faktor-faktor apa saja yang memengaruhi ketidaksesuaian penyimpanan 

obat di gudang farmasi Dinas Kesehatan? 

I.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengidentifikasi sistem penyimpanan obat yang diterapkan di gudang 

farmasi Dinas Kesehatan. 

2. Menganalisis kesesuaian sistem penyimpanan obat di gudang farmasi Dinas 

Kesehatan. 

3. Mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi implementasi sistem 

penyimpanan obat di gudang farmasi Dinas Kesehatan. 

I.4 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi instansi pemerintahan dan fasilitas kesehatan memberikan gambaran 

umum mengenai kondisi penyimpanan obat di gudang farmasi Dinas 

Kesehatan sebagai bahan evaluasi dan perbaikan sistem manajemen obat. 

2. Bagi dunia Pendidikan, menjadi bahan referensi bagi mahasiswa dan 

akademisi dalam melakukan penelitian atau kajian lanjut mengenai 

manajemen logistik farmasi. 

3. Bagi masyarakat umum: memberikan informasi terkait pentingnya 

penyimpanan obat yang baik dan benar demi menjamin mutu dan keamanan 

obat yang akan digunakan dalam pelayanan kesehatan. 


